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Abstract. Physical activity is a crucial factor in preventing non-communicable diseases and improving the quality of
life of the community, yet participation rates in physical activity at the community level remain low. Physiotherapy
plays a strategic role in promotive and preventive efforts through structured and contextualized health promotion-
based interventions. This study aims to evaluate the implementation of a health promotion-based physiotherapy
intervention in increasing community physical activity. The study used a quasi-experimental design with a pretest—
posttest one-group design among adults at the community level. The intervention included physical activity education,
simple community-based physical exercises, and mentoring by a physiotherapist over an eight-week period. Physical
activity data were collected using standardized instruments before and after the intervention and then analyzed
quantitatively using appropriate statistical tests. The results showed a significant increase in community physical
activity levels after the intervention. These findings indicate that health promotion-based physiotherapy interventions
are effective in encouraging changes in physical activity behavior at the community level. This study provides an
empirical contribution to the development of community physiotherapy and serves as a basis for the formulation of
sustainable, profession-based physical activity promotion programs.

Keywords: physical activity; community physiotherapy; community; health promotion; disease prevention.

Abstrak. Aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam pencegahan penyakit tidak menular dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat, namun tingkat partisipasi aktivitas fisik di tingkat komunitas masih tergolong rendah. Fisioterapi
memiliki peran strategis dalam upaya promotif dan preventif melalui intervensi berbasis promosi kesehatan yang
terstruktur dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi intervensi fisioterapi berbasis
promosi kesehatan dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat. Penelitian menggunakan desain quasi-
experimental dengan pendekatan pretest—posttest one group design pada masyarakat dewasa di tingkat komunitas.
Intervensi meliputi edukasi aktivitas fisik, latihan fisik sederhana berbasis komunitas, serta pendampingan oleh
fisioterapis selama periode delapan minggu. Data aktivitas fisik dikumpulkan menggunakan instrumen terstandar
sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji statistik yang sesuai. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat aktivitas fisik masyarakat setelah intervensi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi fisioterapi berbasis promosi kesehatan efektif dalam mendorong
perubahan perilaku aktivitas fisik di tingkat komunitas. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan fisioterapi komunitas serta menjadi dasar bagi perumusan program promosi aktivitas fisik yang
berkelanjutan dan berbasis profesi fisioterapi.

Kata kunci: aktivitas fisik; fisioterapi komunitas; masyarakat; promosi kesehatan; pencegahan penyakit

1. PENDAHULUAN

Aktivitas fisik merupakan salah satu determinan utama kesehatan yang berperan penting
dalam pencegahan penyakit tidak menular seperti penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, dan
gangguan muskuloskeletal. Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik
masyarakat masih berada di bawah rekomendasi yang ditetapkan oleh World Health Organization,
terutama pada kelompok usia dewasa dan lanjut usia. Kurangnya aktivitas fisik secara

berkelanjutan berdampak pada penurunan kapasitas fungsional, kualitas hidup, serta peningkatan
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beban pembiayaan kesehatan masyarakat secara nasional dan global (World Health Organization,
2020; Lee et al., 2012).

Pendekatan promosi kesehatan berbasis komunitas telah lama dikembangkan sebagai
strategi efektif untuk meningkatkan perilaku hidup aktif di masyarakat. Promosi kesehatan tidak
hanya berfokus pada perubahan perilaku individu, tetapi juga memperhatikan faktor lingkungan,
sosial, dan budaya yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik. Dalam konteks
ini, intervensi berbasis komunitas dinilai lebih berkelanjutan karena melibatkan partisipasi aktif
masyarakat serta memanfaatkan sumber daya lokal (Bauman et al., 2012; Sallis et al., 2015).

Fisioterapi memiliki peran strategis dalam upaya promotif dan preventif melalui
pengembangan program aktivitas fisik yang aman, terukur, dan sesuai dengan kondisi fungsional
masyarakat. Fisioterapis tidak hanya berperan dalam rehabilitasi klinis, tetapi juga sebagai agen
promosi kesehatan yang mampu merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program
peningkatan aktivitas fisik di tingkat komunitas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
intervensi fisioterapi berbasis edukasi dan latihan terstruktur dapat meningkatkan kepatuhan
aktivitas fisik serta kapasitas fungsional masyarakat secara signifikan (Fransen et al., 2015; Dean,
2009).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terkait intervensi aktivitas fisik masih
berfokus pada setting klinis atau kelompok spesifik, dengan pendekatan yang cenderung kuratif.
Kajian mengenai implementasi intervensi fisioterapi yang terintegrasi secara sistematis dengan
prinsip promosi kesehatan di tingkat masyarakat masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks
negara berkembang. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap)
terkait model intervensi fisioterapi berbasis promosi kesehatan yang aplikatif, kontekstual, dan
berorientasi pada perubahan perilaku aktivitas fisik masyarakat secara luas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi
intervensi fisioterapi berbasis promosi kesehatan dalam meningkatkan aktivitas fisik di tingkat
masyarakat. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kebaruan berupa bukti empiris
mengenai efektivitas pendekatan fisioterapi promotif—preventif berbasis komunitas, serta menjadi
rujukan bagi pengembangan program kesehatan masyarakat yang berkelanjutan dan berbasis

profesi fisioterapi.
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2. KAJIAN TEORETIS

Aktivitas fisik didefinisikan sebagai setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka
yang memerlukan pengeluaran energi, baik dalam konteks pekerjaan, transportasi, aktivitas rumah
tangga, maupun rekreasi. Tingkat aktivitas fisik yang adekuat terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kebugaran kardiorespirasi, kekuatan otot, serta pencegahan penyakit tidak menular.
Rekomendasi global menyarankan individu dewasa untuk melakukan aktivitas fisik intensitas
sedang hingga berat secara teratur guna mempertahankan fungsi kesehatan optimal (World Health
Organization, 2020).

Promosi kesehatan merupakan pendekatan strategis yang bertujuan memberdayakan
individu dan komunitas agar mampu meningkatkan kontrol terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi kesehatan. Dalam kerangka promosi kesehatan, perubahan perilaku aktivitas fisik
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu, sosial, dan lingkungan. Model promosi kesehatan
modern menekankan pentingnya intervensi berbasis komunitas yang partisipatif dan
berkelanjutan, sehingga perubahan perilaku dapat dipertahankan dalam jangka panjang (Green &
Kreuter, 2005; Sallis et al., 2015).

Fisioterapi sebagai profesi kesehatan memiliki landasan ilmiah yang kuat dalam
pengembangan, pemeliharaan, dan pemulihan fungsi gerak manusia. Secara teoretis, fisioterapi
tidak hanya berfokus pada rehabilitasi kuratif, tetapi juga berperan dalam pencegahan primer dan
promosi kesehatan melalui edukasi gerak, latihan fisik terstruktur, serta modifikasi aktivitas sesuai
kapasitas fungsional individu dan kelompok. Pendekatan fisioterapi berbasis promosi kesehatan
memungkinkan penyusunan program aktivitas fisik yang aman, adaptif, dan kontekstual sesuai
karakteristik masyarakat (Dean, 2009).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi aktivitas fisik yang
dipandu oleh tenaga kesehatan, termasuk fisioterapis, memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pendekatan edukasi umum tanpa pendampingan profesional. Program latihan
berbasis komunitas yang dirancang secara sistematis terbukti meningkatkan tingkat partisipasi,
kepatuhan, serta outcome kesehatan masyarakat. Selain itu, keterlibatan fisioterapis dalam
promosi aktivitas fisik berkontribusi pada peningkatan kesadaran masyarakat ternadap pentingnya
gerak aktif dalam kehidupan sehari-hari (Bauman et al., 2012; Fransen et al., 2015).

Meskipun demikian, kajian empiris yang mengintegrasikan konsep promosi kesehatan

dengan intervensi fisioterapi secara komprehensif di tingkat masyarakat masih terbatas. Sebagian
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penelitian masih menempatkan fisioterapi dalam kerangka klinis individual, sementara aspek
perubahan perilaku dan pemberdayaan komunitas belum menjadi fokus utama. Oleh karena itu,
kajian teoretis ini menegaskan pentingnya pengembangan dan implementasi intervensi fisioterapi
berbasis promosi kesehatan sebagai pendekatan yang relevan untuk meningkatkan aktivitas fisik

masyarakat secara berkelanjutan dan berbasis bukti ilmiah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest—posttest
one group design untuk mengevaluasi efektivitas implementasi intervensi fisioterapi berbasis
promosi kesehatan dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat. Desain ini dipilih karena sesuai
untuk penelitian intervensi berbasis komunitas yang menekankan perubahan perilaku dan
peningkatan partisipasi aktivitas fisik secara nyata dalam konteks sosial masyarakat (Creswell &
Creswell, 2018).

Populasi penelitian adalah masyarakat dewasa yang berdomisili di wilayah komunitas
tempat penelitian dilaksanakan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kriteria inklusi meliputi usia dewasa, kemampuan melakukan aktivitas fisik
ringan hingga sedang, serta kesediaan mengikuti seluruh rangkaian intervensi. Jumlah sampel
disesuaikan dengan karakteristik komunitas dan pertimbangan kelayakan pelaksanaan intervensi
berbasis promosi kesehatan di tingkat masyarakat (Bauman et al., 2012).

Intervensi penelitian berupa program fisioterapi berbasis promosi kesehatan yang
mencakup edukasi mengenai pentingnya aktivitas fisik, pelatihan latihan fisik sederhana dan aman,
serta pendampingan aktivitas fisik berbasis komunitas. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen pengukuran aktivitas fisik yang telah terstandar dan banyak digunakan
dalam penelitian kesehatan masyarakat, seperti kuesioner aktivitas fisik berbasis self-report.
Instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan hasil yang menunjukkan nilai
koefisien validitas dan reliabilitas berada pada kategori baik, sehingga layak digunakan dalam
penelitian ini (Craig et al., 2003).

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan membandingkan tingkat aktivitas fisik
responden sebelum dan sesudah intervensi. Uji statistik yang digunakan disesuaikan dengan
karakteristik data dan tujuan analisis, seperti uji paired t-test atau uji non-parametrik alternatif

untuk menilai perbedaan rerata skor aktivitas fisik. Prosedur analisis data mengacu pada kaidah

38 Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Masyarakat— Volume. 1, Nomor. 1, Maret 2026



e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 35-42

statistik inferensial yang lazim digunakan dalam penelitian intervensi kesehatan masyarakat
(Field, 2018).

Model penelitian menggambarkan hubungan antara intervensi fisioterapi berbasis promosi
kesehatan sebagai variabel independen dan tingkat aktivitas fisik masyarakat sebagai variabel
dependen. X represents physiotherapy-based health promotion intervention, while Y denotes the
level of community physical activity. Model ini menekankan bahwa peningkatan paparan intervensi
fisioterapi promotif—preventif diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas fisik
masyarakat secara signifikan, sebagaimana didukung oleh kerangka promosi kesehatan dan
fisioterapi komunitas (Dean, 2009; Sallis et al., 2015).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan selama periode delapan minggu pada komunitas masyarakat
dewasa di wilayah tempat penelitian, dengan pelaksanaan intervensi fisioterapi berbasis promosi
kesehatan secara terstruktur dan berkelanjutan. Proses pengumpulan data dilakukan pada dua
tahap, yaitu sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest), menggunakan instrumen
pengukuran aktivitas fisik yang telah tervalidasi. Seluruh responden mengikuti rangkaian
intervensi yang meliputi edukasi aktivitas fisik, latihan fisik sederhana berbasis komunitas, serta
pendampingan oleh fisioterapis.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan tingkat aktivitas fisik
masyarakat setelah pelaksanaan intervensi. Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada
pada kategori aktivitas fisik rendah hingga sedang. Setelah intervensi, terjadi pergeseran kategori
ke tingkat aktivitas fisik sedang hingga tinggi. Perubahan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
fisioterapi berbasis promosi kesehatan mampu mendorong peningkatan partisipasi masyarakat
dalam aktivitas fisik secara lebih aktif dan teratur.

Hasil uji statistik inferensial menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor
aktivitas fisik sebelum dan sesudah intervensi. Analisis menggunakan paired t-test menunjukkan
nilai p < 0,05, yang mengindikasikan bahwa intervensi fisioterapi berbasis promosi kesehatan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan aktivitas fisik masyarakat. Ringkasan hasil analisis
ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Tingkat Aktivitas Fisik Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Mean + SD (Pretest) Mean + SD (Posttest) Nilai p
Aktivitas fisik 1.82+041 2.47 +0.53 <0.05
Sumber: Data primer penelitian (2026)

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi intervensi fisioterapi berbasis
promosi kesehatan memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas fisik masyarakat.
Temuan ini sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang menekankan pemberdayaan individu
dan komunitas melalui edukasi, dukungan sosial, serta penciptaan lingkungan yang kondusif untuk
perubahan perilaku sehat (Green & Kreuter, 2005). Keterlibatan aktif masyarakat dalam program
latihan yang dirancang sesuai kapasitas fungsional menjadi faktor penting dalam keberhasilan
intervensi.

Peningkatan aktivitas fisik yang signifikan setelah intervensi juga menguatkan peran
fisioterapi dalam pendekatan promotif dan preventif. Fisioterapis berperan tidak hanya sebagali
penyedia layanan rehabilitasi, tetapi juga sebagai fasilitator perubahan perilaku gerak aktif di
masyarakat. Pendekatan ini selaras dengan pandangan bahwa fisioterapi modern harus berbasis
epidemiologi dan kebutuhan kesehatan populasi, khususnya dalam menghadapi meningkatnya
prevalensi penyakit tidak menular akibat gaya hidup sedentari (Dean, 2009).

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas yang melibatkan tenaga kesehatan profesional
mampu meningkatkan kepatuhan dan partisipasi masyarakat secara signifikan. Bauman et al.
(2012) menegaskan bahwa dukungan sosial dan pendampingan profesional merupakan determinan
penting dalam perubahan perilaku aktivitas fisik. Selain itu, Sallis et al. (2015) menekankan bahwa
pendekatan ekologis dalam promosi kesehatan lebih efektif dibandingkan intervensi individual
semata.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat integrasi konsep promosi kesehatan
dengan fisioterapi komunitas sebagai pendekatan yang relevan dan berkelanjutan. Intervensi yang
dirancang tidak hanya meningkatkan tingkat aktivitas fisik, tetapi juga membangun kesadaran dan
kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan melalui gerak aktif. Secara terapan, temuan ini
memberikan implikasi bahwa program fisioterapi berbasis promosi kesehatan dapat dijadikan
model intervensi pada tingkat komunitas, khususnya dalam program pencegahan penyakit tidak

menular dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.
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Meskipun menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain
penggunaan desain tanpa kelompok kontrol dan pengukuran aktivitas fisik berbasis self-report
yang berpotensi menimbulkan bias respon. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan desain eksperimental yang lebih kuat serta instrumen pengukuran objektif

guna memperkuat validitas temuan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi intervensi fisioterapi
berbasis promosi kesehatan terbukti mampu meningkatkan tingkat aktivitas fisik masyarakat
secara signifikan, sehingga tujuan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan promotif—
preventif fisioterapi di tingkat komunitas dapat tercapai. Temuan ini menegaskan bahwa
keterlibatan fisioterapis dalam edukasi, pendampingan, dan latihan fisik berbasis komunitas
merupakan strategi yang relevan dan aplikatif dalam upaya peningkatan perilaku aktif masyarakat,
sejalan dengan prinsip promosi kesehatan dan rekomendasi global terkait aktivitas fisik (World
Health Organization, 2020; Dean, 2009). Namun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan
secara hati-hati mengingat keterbatasan desain penelitian tanpa kelompok kontrol serta
penggunaan instrumen pengukuran aktivitas fisik berbasis self-report yang berpotensi
menimbulkan bias respon (Bauman et al., 2012). Oleh karena itu, disarankan agar program
fisioterapi berbasis promosi kesehatan dapat diintegrasikan secara lebih luas dalam kebijakan dan
program kesehatan masyarakat sebagai upaya pencegahan penyakit tidak menular. Future studies
are recommended to employ controlled experimental designs and objective physical activity
measurements to strengthen causal inference and enhance the generalizability of findings,
sebagaimana dianjurkan dalam penelitian promosi aktivitas fisik berbasis komunitas (Sallis et al.,
2015).
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